BAB VI
PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya
maka dalam bab ini peneliti akan menarik kesimpulan dan memberikan saran-
saran yang diharapkan dapat memberikan manfaaat dan bagi pemerintah di
Kabupaten Kampar khususnya di Kecamatan Kampar dan dapat memberikan
perubahan dan perbaikan untuk kedepannya.
6.1 Simpulan

Adapun simpulan dari hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Peraturan
Daerah Nomor 2 Tahun 2013 Tentang Gerakan Masyarakat Maghrib Mengaji di
Kecamatan Kampar adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2013 Tentang Gerakan
Masyarakat Maghrib Mengaji di Kecamatan Kampar dapat dikatakan
belum maksimal. Ditandai dengan masih terdapat banyak masyarakat yang
belum mengetahui tenatng peraturan ini diakibatkan dari sosialsialisasi
yang belum terlaksana secara merata. walaupun sudah ada yang
melaksanakan maghrib mengaji di Kecamatan Kampar tapi mereka
melaksanakan hal tersebut karena telah terbiasa melaksanakannya tanpa
mengetahui kalau maghrib mengaji itu telah di perdakan. Kemudian belum
adanya keseriusan dari pemerintah untuk melaksanakan peraturan tersebut.
hal ini didukung dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh

peneliti selama masa penelitian berlangsung.
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2. Dalam pelaksanaan sebuah kebijakan barang tentu akan ditemukan
kendala-kendala yang membuat sebuah kebijakan itu sulit di laksanakan
secara maksimal. Pada Pelaksanaan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun
2013 Tentang Gerakan Masayrakat Maghrib Mengaji di Kecamatan
Kampar ini kendalanya utamanya yaitu sosialisasi yang tidak efektif
kemudian insentif atau anggaran, dimana seperti yang disebutkan dalam
pasal 20 Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2013 Tentang Gerakan
Masayrakat Maghrib Mengaji bahwa insentif tenaga pendidik masyarakat
maghrib mengaji itu telah di tanggung oleh pemerintah. Kendala
selanjutnya yaitu Sumberdaya, disini yaitu tenaga pengajar. Pelaksanaan
Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2013 Tentang Gerakan Masayrakat
Maghrib Mengaji di Kecamatan Kampar masih kekuarang tenaga pengajar
disebabkan tidak ada dana yang mendukung yang membuat para tenaga
pengajar terbatas di Kecamatan Kampar. Dalam perda telah disebutkan
dalam pasal 19 bahwa Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2013 Tentang
Gerakan Masayrakat Maghrib Mengaji di danai oleh pemerintah daerah
melalui APBD Kabupaten Kampar. Namun dalam kenyataannya dana
untuk insentif dan fasilitas masih di berikan oleh orang tua murid,
meskipun ada juga yang telah di tanggung oleh pemerintah. Kemudian
dalam hal pelaksanaannya juga dibutuhkan kontrol dan pengawasan dari
beberapa pihak yakni seperti ninik mamak, tokoh agama, tokoh
masyarakat seperti yang tealh disebutkan dalam pasal 14 ayat 5 Peraturan

Daerah Nomor 2 Tahun 2013 Tentang Gerakan Masayrakat Maghrib
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Mengaji. Namun dilapangan peneliti menemukan belum tampaknya peran

dari pihak tersebut.

6.2 Saran

Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan maka dalam hal ini

menyarankan sebagai beikut:

1.

Kepada pemerintah Kabupaten Kampar agar lebih memprioritaskan
tujuan dari dibentuknya perda maghrib mengaji ini dan di perlukan
keseriusan agar perda ini berjalan sesuai keinginan yang diharapkan.
Kemudian dukungan dana dan insentif untuk pelaksanaan perda
maghrib mengaji ini agar bisa ditindak lanjuti dan lakukanlah survei ke
beberapa daerah di Kabupaten Kampar untuk melihat apa saja yang
dibutuhkan masyarakat dalam melaksanakan peraturan maghrib
mengaji.

Kepada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar agar lebih
maksimal dalam membina para tenaga pengajar atau penyuluh agama
yang sangat dibutuhkan untuk kelangsungan perda tersebut.

Kepada Kantor Kecamatan Kampar agar bisa mensosialisasikan
kembali perda maghrib mengaji kepada masyarakat. Dan lakukanlah
secara rutin. Karena sosialisasi yang terus menerus akan menjadi
sebuah kebiasaan dan akan menghasilkan implementasi yang baik.
Kepada MUI Kabupaten Kampar agar selalu melakukan sosialisasi
mengenai maghrib mengaji kepada masyarakat melalui dakwah-

dakwah ke masyarakat.
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5. Kepada Para Tenaga pengajar yang ada di Kecamatan Kampar agar
selalu memperhatikan dan meningkatkan apa saja yang menjadi
metode pembelajaran Al-Qur’an bagi anak-anak.

6. Kepada masyarakat Kecamatan Kampar terutama tokoh agama, tokoh
masyarakat, ninik mamak agar lebih efektif dalam mengawasi jalannya
perda maghrib mengaji ini.

7. Kepada Orang tua agar selalu memperhatikan dan memberikan contoh
yang baik kepada anak-anak. Karena bimbingan dari orang tua
sangatlah penting bagi masa depan anak-anak. Untuk itu para orang tua
harus mengajak anak-anak untuk rajin ke masjdi atau mushallah untuk
belajar mengaji agar terciptanya generasi baca Al-Qur’an dan

berakhlak mulia.



